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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti 

temukan di SD Negeri   Perumnas Way Kandis yaitu rendahnya 

pemahaman konsep peserta didik dalam pembelajaran Matematika. 

Permasalahan tersebut peneliti ketahui berdasarkan hasil pra-

penelitian yang dilakukan peneliti di lapangan. Pada saat proses 

pembelajaran Matematika peserta didik kurang terlibat aktif dalam 

mengkontruksi sendiri pengetahuannya untuk memahami konsep-

konsep yang dipelajari dan pendidik masih kurang optimalnya variasi 

dalam penggunaan metode pembelajaran serta masih mendominasi 

semua kegiatan pembelajaran sehingga mengakibatkan rendahnya 

pemahaman konsep pada peserta didik. Peneliti dalam hal ini 

menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode 

pembelajaran tutor sebaya terhadap pemahaman konsep belajar 

matematika pada siswa kelas V SD Negeri   Perumnas Way Kandis.  

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu quasy experimental design dengan 

desain pretest-posttest control grup design. Sampel pada penelitian ini 

adalah    peserta didik yang dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas VA 

yang dijadikan sebagai kelas eksperimen yang berjumlah    perserta 

didik dan kelas VB yang dijadikan kelas kontrol yang berjumlah    

peserta didik. Instumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi aktivitas peneliti selama  proses pembelajaran 

dengan menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya dan tes pre-test 

post-test kepada siswa di kedua kelas.  

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil uji 

hipotesis yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol maka didapatkan nilai Sig =  ,    < α =      yang berarti H  

ditolak H  diterima. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya terhadap pemahaman 

konsep belajar matematika dibandingkan dengan menggunakan 

metode pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD Negeri   

Perumnas Way Kandis. 

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Tutor Sebaya, Pemahaman 

Konsep, Matematika. 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by a problem that researchers found 

at SD Negeri   Perumnas Way Kandis, namely the low understanding 

of students' concepts in learning Mathematics. These problems 

researchers know based on the results of pre-research conducted by 

researchers in the field. During the mathematics learning process 

students are less actively involved in constructing their own 

knowledge to understand the concepts being studied and educators are 

still not optimal in the use of learning methods and still dominate all 

learning activities resulting in low understanding of concepts in 

students. Researchers in this case use the peer tutor learning method. 

The purpose of this study was to determine the effect of using peer 

tutoring methods on understanding the concept of learning 

mathematics in fifth grade students at SD Negeri   Perumnas Way 

Kandis. 

This research method uses quantitative research. The type of 

research used is a quasy experimental design with a pretest-posttest 

control group design. The sample in this study were    students who 

were divided into two classes, namely the VA class which was used as 

the experimental class which consisted of    students and the VB 

class which was used as the control class which consisted of    

students. The instruments used in this study were observation sheets 

of researcher activity during the learning process by applying peer 

tutoring methods and pre-test post-test to students in both classes. 

Based on the results of the analysis of the data obtained from 

the results of the hypothesis testing that was carried out in the 

experimental class and the control class, the value Sig =       <α = 

     which means that H  is rejected H  is accepted. Based on the 

results of the calculation of the hypothesis test, it can be concluded 

that there is a positive influence on the use of peer tutoring methods 

on understanding the concept of learning mathematics compared to 

using conventional learning methods for fifth grade students at SD 

Negeri   Perumnas Way Kandis. 

Keywords : Peer Tutor Learning Method, Understanding Concepts, 

Mathematics. 
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MOTTO 

 

ادُْعُ اِلٰى سَبِيْلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِيْ هِيَ احَْسَنُُۗ 

وَ اعَْلمَُ بِالْمُهْتَدِيْنَ اِنَّ رَبَّكَ هُوَ اعَْلمَُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلهِٖ وَهُ   

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah 

yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk. (QS. An-Nahl/      ) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum peneliti memaparkan secara keseluruhan isi 

pemelitian skripsi ini alangkah baiknya terlebih dahulu peneliti 

menguraikan beberapa arti dan istilah-istilah yang ada pada judul 

skripsi ini yaitu, “Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor 

Sebaya Terhadap Pemahaman Konsep Belajar Matematika 

Pada Siswa Kelas V SD Negeri   Perumnas Waykandis”. Maka 

pembatasan yang perlu ditegaskan adalah sebagai berikut : 

 . Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatatan seseorang. Jadi pengertian tersebut bisa kita 

simpulkan bahwa pengaruh adalah suatu daya atau kekuatan 

yang dapat timbul dari sesuatu, baik itu benda, watak, orang, 

kepercayaan dan perbuatan seseorang yang dapat 

mempengaruhi lingkungan yang ada di sekitarnya. 

 . Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 

Metode Pembelajaran merupakan metode atau prosedur 

yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. dengan 

menggunakan metode yang akurat, guru dapat mencapai tujuan 

pembelajaran, dan membekali siswa dengan keterampilan 

tertentu. Maka metode pembelajaran yang digunakan harus 

disesuaikan dengan tujuan.
1
 

Tutor Sebaya merupakan pembelajaran yang melibatkan 

siswa sekelas yang memiliki kemampuan dan kriteria sebagai 

tutor untuk membimbing teman lainnya  yang mengalami 

kesulitan dalam memahami penjelasan dari gurunya.
2
 

Jadi metode pembelajaran tutor sebaya adalah adalah cara 

yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran 

                                                           
1 Siti Nur Aidah, Cara Efektif Penerapan Metode dan Model Pembelajaran 

(Yogyakarta: KBM INDONESIA,     ), hal.   . 
2 Sudjadmiko, Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) dalam Pembelajaran 

Gambar Teknik di SMK (Jawa Barat: Adab,     ), hal.  . 



  

dimana sumber belajar dalam metode ini ialah teman sebaya 

yang lebih pandai, yang pemanfaatannya diharapkan dapat 

memberikan bantuan belajar kepada teman-temannya yang 

mengalami kesulitan dalam belajar sehingga pemahaman 

konsep siswa dapat meningkat. 

 . Pemahaman Konsep  

Pemahaman  konsep  adalah  cara  memahami  sesuatu  

yang  sudah  terpola dalam pikirannya yang diakses oleh simbol 

verbal atau tertulis. Indikator yang menunjukan pemahaman 

konsep yaitu: menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, 

memberi contoh dari konsep, menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk reprensentasi matematika, mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 

masalah.
3
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang 

berlangsung dengan adanya keterlibatan peserta didik secara aktif. 

Keaktifan siswa dapat didorong dengan menumbuhkan minat 

belajar pada siswa dalam pembelajaran, dengan adanya minat 

belajar maka siswa akan termotivasi untuk tekun belajar, sehingga 

pemahaman siswa tentang materi-materi yang diajarkan akan 

meningkat, dah keberhasilan siswa dalam belajar akan tercapai. 

Selain itu, sarana pembelajaran yang tersedia, serta iklim belajar 

yang mendukung proses pembelajaran juga berperan dalam 

keberhasilan belajar-mengajar. Salah satu factor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar seseorang yaitu, kemampuan guru atau 

pendidik dalam mengelola pembelajaran dengan metode-metode 

yang tepat, yang memberi kemudahan bagi siswa untuk 

                                                           
3 Mona Zevika, Yarman, dan Yerizon, “Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII SMP Negeri   Padang Panjang Melalui 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Disertai Peta Pikiran,” Jurnal 

Pendidikan Matematika,     (    ),   –   (hal.   ) 

<https://drive.google.com/file/d/ B-k cSUkM IyMmxzblBmVm hYmc/view>. 



  

 
 

mempelajari materi pelajaran, sehingga menghasilkan 

pembelajaran yang baik.
4
 

Pendidik yang memberikan materi pelajaran dengan hanya 

sebatas menyampaikan materi akan berbeda dengan pendidik yang 

menganggap mengajar adalah proses pemberian bantuan kepada 

peserta didik. Peranan pendidik harus menciptakan pembelajaran 

yang aktif dan inovatif, artinya, peserta didik ikut berperan dalam 

berbagai kegiatan pembelajaran dan diharapkan mampu 

meningkatkan pengaruh mental, emosional, spiritual dan 

intelektual yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk 

bermasyarakat, berbangsa serta berkontribusi pada kesejahteraan 

hidup manusia. Selain itu juga guru bertanggung jawab dalam 

mendemonstarikan pembelajaran sampai peserta didik menguasai 

materi pelajaran secara tuntas. Peserta didik bukan hanya sekedar 

untuk memahami materi tapi juga dapat menerapkan ilmu 

pengetahuan, karena ilmu pengetahuan merupakan perantara untuk 

bertaqwa. Manusia yang berilmu memiliki derajat yang paling 

tinggi daripada manusia yang tidak berilmu. Sebagaimana 

tercantum dalam QS. Al-Mujadalah:    berikut :  

                         

                         

                    

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” 

maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 

kerjakan. (QS. Al-Mujadalah:   ) 

                                                           
4 Nova Dwi Setiana, “Pengaruh Metode Tutor Sebaya Dalam Pembelajaran 

Kelas V Sd N Mangunsari   ,” Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran,     

(    ),    –   (hal.    ) <https://doi.org/        /jrpp.v i     >. 



  

Berdasarkan ayat di atas, sejatinya seorang pendidik harus 

memiliki usaha dalam mendidik peserta didik agar tercapai tujuan 

pendidikan. Pendidik harus memiliki keterampilan yang baik agar 

materi yang di sampaikan dapat di pahami dengan baik oleh 

peserta didik.
5
 

Guru merupakan sumber pengetahuan utama bagi murid-

muridnya. Tugas utama seorang Guru adalah mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik dalam jalur pendidikan formal. Peranan guru sangat 

menentukan karena kedudukannya sebagai pemimpin pendidikan 

di antara peserta didik di dalam suatu kelas. Semua usaha yang 

dilakukan guru di dalam pembelajaran mengacu pada bagaimana 

memfasilitasi peserta didik mencapai kompetensi yang sudah  

ditetapkan. Oleh sebab itu guru harus merencanakan pembelajaran 

yang mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif di 

dalam proses pembelajaran.  

Partisipasi peserta didik di dalam pembelajaran akan 

menentukan keberhasilan Guru dalam menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan. Peserta didik dinyatakan telah belajar apabila 

telah terjadi perubahan ataupun pengaruh tingkah laku dalam 

dirinya. Perubahan yang di kehendaki sebagai hasil mencakup  

aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Aspek 

kognitif berkenaan dengan panguasaan pengetahuan baru atau  

penambahan pengetahuan yang telah ada, aspek afektif  berkenaan 

dengan  pengembangan sikap dan minat baru atau penyempurnaan 

sikap dan minat yang  telah dimiliki, sedangkan aspek 

psikomotorik berhubungan dengan penguasaan  keterampilan atau 

penyempurnaan keterampilan yang dimiliki, ketiga aspek  tersebut 

dikenal dalam dunia pendidikan sebagai indikator keberhasilan 

belajar. 

Kenyataan yang banyak dijumpai di sekolah-sekolah 

selama ini adalah pembelajaran yang berpusat pada guru dan cara 

menyampaikan pembelajaran yang masih didominasi dengan 

metode ceramah. Guru dijadikan sebagai satu-satunya sumber 

                                                           
5 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya Dilengkapi 

dengan Asbabun Nuzul dan Hadits Sahih (Bandung: PT MADINA RAIHAN 
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pengetahuan bagi siswa dan penggunaan metode ceramah tersebut 

menyebabkan partisipasi siswa dalam pembelajaran rendah, 

pemahaman siswa tidak dapat dipantau, dan siswa menjadi tidak 

aktif. Ketidakaktifan siswa selama proses pembelajaran merupakan 

salah satu faktor yang dapat mengakibatkan siswa sulit memahami 

konsep suatu materi, khususnya materi matematika. 

Matematika sebagai salah satu bidang studi yang diajarkan 

di lembaga pendidikan formal merupakan salah satu bagian penting 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Pelajaran 

matematika adalah suatu pelajaran yang berhubungan dengan 

banyak konsep. Konsep merupakan ide abstrak yang dengannya 

kita dapat mengelompokkan obyek-obyek kedalam contoh atau 

buakn contoh. Konsep-konsep dalam matematika memiliki 

keterkaitan satu dengan yang lainnya. Saling berkaitannya antar 

konsep materi satu dengan yang lainnya merupakan bukti akan 

pentingnya pemahaman konsep matematika.
6
 

Pemahaman dalam suatu konsep merupakan hal yang 

sangat penting, karena dengan penguasaan konsep akan 

memudahkan siswa dalam mempelajari suatu materi pelajaran. 

Suherman mengemukakan bahwa pehaman konsep adalah 

kemampuan peserta didik yang berupa penguasaan sejumlah materi 

pelajaran, tetapi mampu menggunakan kembali dalam bentuk lain 

yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu 

mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimilikinya.
7
 

Pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki oleh individu sehingga dapat memberikan suatu 

pemahaman terhadap suatu kajian. Jadi dapat diambil kesimpulan 

bahwa pemahaman konsep adalah suatu kemampuan kognitif siswa 

dalam memahami materi-materi matematis yang terangkum dalam 

                                                           
6 Dian Novitasari, “Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa,” FIBONACCI: Jurnal 

Pendidikan Matematika dan Matematika,     (    ),   (hal.  ) 

<https://doi.org/        /fbc.     -  >. 
7 Novita Rochmah dan Setyawan Pujiono, “Peningkatan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Materi Gaya dan Gerak Menggunakan Model Course Review 

Horay,” Journal of Education Research,     (    ),   –   (hal.   ) 

<http://pub.mykreatif.com/index.php/educatif/article/view/       >. 



  

mengemukakan gagasan, mengolah informasi, dan menjelaskan 

dengan kata-kata sendiri melalui proses pembelajaran guna 

memecahkan masalah sesuai dengan aturan yang didasarkan pada 

konsep. Siswa yang menguasi konsep materi yang sedang 

diajarkan, maka selanjutnya siswa akan lebih mudah untuk 

memahami konsep materi selanjutnya. Selain itu, siswa yang 

menguasai konsep dapat mengidentifikasikan dan mengejarkan 

soal baru yang lebih bervariasi. Pemahaman konsep yang baik 

dapat membantu siswa mencapai hasil belajar yang baik pula. 

Penyebab rendahnya pemahaman konsep dilihat dari guru 

yang masih mendominasi semua kegiatan pembelajaran. Misalnya, 

menyampaikan materi, memberikan contoh soal dan latihan soal 

serta diakhiri dengan memberikan tugas rumah. Aktivitas 

pembelajaran yang  seperti ini akan mengakibatkan terjadinya 

proses penghafalan konsep. Siswa kurang terlibat aktif dalam 

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya untuk memahami konsep-

konsep yang dipelajari, akhirnya siswa tidak dapat menyelesaikan 

permasalahan yang bersifat kompleks, sehingga mengakibatkan 

pemahaman konsep matematika sangat rendah. 

Fakta di atas ternyata dapat memunculkan persepsi siswa 

yang selalu mengidentifikasi dengan rumus. Rumus-rumus yang 

ada harus dipahami tanpa harus mengetahui tahapan penemuan dan 

manfaat rumus tersebut. Karena rumus harus dipahami, maka perlu 

pemahaman konsep anak yang baik. Banyak siswa  yang 

mengalami kesulitan menerapkan dan memilih rumus tersebut 

dalam meyelesaikan soal, terlebih lagi ketika siswa diminta 

mengerjakan soal-soal yang bentuknya tidak sama dengan soal 

yang diberikan pada saat guru menerangkan materi tersebut. Hal 

ini mengakibatkan hasil belajar siswa jauh dari yang diharapkan. 

Pada kondisi awal berdasarkan data pra penelitian melalui 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali kelas VA, beliau 

menyampaikan bahwa siswa kelas V SD Negeri   Perumnas 

Waykandis mempunyai pemahaman konsep belajar matematika 

yang rendah, Hal tersebut berdampak pada siswa yang tidak 

mencapai nilai KKM.  

 



  

 
 

Tabel     

Persentase Ketuntasan Muatan Pelajaran Matematika  

Siswa Kelas V SDN   Perumnas Waykandis TP           

Rentang 

Nilai 

Jumlah 

Siswa 

Persentase  KKM Keterangan  

  ≤ 𝖷 

<    

     , % 

   

Belum 

Tuntas 

   ≤ 𝖷 

≤     

     , % Tuntas 

       

Berdasarkan tabel di atas yang diperoleh peneliti dari guru 

kelas maka diketahui bahwa masi banyak siswa di SD Negeri   

Perumnas Waykandis yang tidak mencapai nilai KKM. Hasil dari 

wawancara terhadap guru kelas V, ia mengemukakan bahwa ketika 

proses belajar mengajar pelajaran matematika berlangsung di kelas 

umumnya peserta didik lebih pasif, hanya ada beberapa yang aktif. 

Beberapa peserta didik mengatakan bahwa matematika merupakan 

salah satu pelajaran yang menyajikan angka, rumus, hitung 

menghitung yang sulit dipahami. Sehingga peserta didik kurang 

tertarik belajar matematika. Kendala lainnya, dalam proses 

pembelajaran matematika masih sangat ditentukan dan tegantung 

oleh guru. Akibatnya, ketika siswa ditanya dan disuruh 

mengungkapkan kembali konsep matematika yang sudah 

dipelajari, sebagian siswa ada yang mampu dan sebagian lagi tidak 

mampu mengungkapkan kembali konsep tersebut.  

Pada saat proses pembelajaran, banyak siswa yang diam 

ketika ditanya seorang guru paham  atau  tidak  tentang  materi  

pelajaran.  Siswa  tidak  terbiasa  bertanya kepada guru karena 

takut dan malu ditertawakan siswa lain. Jika menemukan kesulitan 

siswa lebih suka bertanya kepada temannya. Hal ini disebabkan 

karena kurangnya rasa percaya diri dari siswa untuk bertanya. 

Namun, dengan tidak adanya settingan tempat duduk sering kali 

teman yang ditanya juga tidak paham tentang materi yang 



  

dipelajari. Akibatnya siswa tidak paham tentang konsep materi 

yang dipelajari saat itu. 

Proses pembelajaran yang kurang efektif seperti yang 

disebutkan di atas disebabkan rendahnya pemahaman konsep 

matematika siswa, maka diupayakan untuk diselesaikan dalam 

penelitian ini. Karena sebagai salah satu mata pelajaran yang 

kompleks menuntut adanya kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa. Hiebert dan Carpenter menyatakan bahwa 

salah satu ide yang diterima secara luas dalam pendidikan 

matematika adalah bahwa siswa harus memahami matematika. 

Marpaung juga berpendapat bahwa matematika tidak akan ada 

artinya kalau hanya dihafalkan.
8
 Berdasarkan pendapat di atas 

menunjukan bahwa perlu adanya strategi atau metode 

pembelajaran yang mampu memberikan solusi terhadap 

permasalahan pembelajaran siswa sehingga menuai keberhasilan 

terhadap pemahaman konsep matematika siswa. 

Salah satu metode pembelajaran yang memberikan 

kesempatan bertanya kepada teman dan diduga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik adalah metode 

pembelajaran tutor sebaya. Karena dengan menggunakan metode 

pembelajaran tutor sebaya peserta didik dapat meningkatkan 

pengetahuan, kemampuan  dan  keterampilan  tentang  belajar  

mandiri  dan  bisa  bertanya kepada teman sebayanya yang 

dianggap guru telah mampu  menguasai  materi  tersebut,  sehingga 

peserta didik dapat memperoleh manfaat yang maksimal baik dari 

proses maupun hasil belajarnya. Adanya metode tutor sebaya guru 

bisa memanfaatkan siswa yang punya kemampuan lebih dibanding 

siswa yang lain. 

Metode tutor sebaya adalah cara penyajian bahan ajar 

dengan memanfaatkan siswa  yang  telah mampu menguasai materi 

tersebut sementara siswa yang lain belum. Metode ini akan lebih 

membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 

materi karena mereka bisa bertanya kepada teman atau tutor yang 

dianggap guru telah mampu menguasai materi tersebut. Jadi 

                                                           
8 Indra Adam dan Hasbullah, “Pengaruh Motivasi Berprestasi dan 

Prokrastinasi Akademik terhadap Pemahaman Konsep Matematika,” Alfarisi : Jurnal 
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pembelajaran tutor sebaya merupakan pembelajaran yang 

melibatkan siswa sekelas yang memiliki kemampuan dan kriteria 

sebagai tutor untuk membimbing teman lainya yang mengalami 

kesulitan dalam memahami penjelasan dari gurunya. Ada dua 

pihak yang harus bekerja sama yaitu guru dan siswa agar proses 

pembelajaran ini dapat berhasil dan mencapai tujuan yang 

diterapkan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka timbul masalah 

apakah ada pengaruh dalam penerapan dari metode pembelajaran 

tutor sebaya terhadap pemahaman konsep belajar matematika 

peserta didik. Oleh karena itu dirumuskan sebuah judul yaitu 

“Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap 

Pemahaman Konsep Belajar Matematika pada Siswa Kelas V 

SD Negeri   Perumnas Waykandis”  

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 . Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, antara lain sebagai 

berikut : 

a. Rendahnya hasil belajar matematika peserta didik. 

b. Pemahaman konsep matematika masih rendah. 

c. Masih banyak siswa yang menganggap matematika itu 

sulit. 

d. Kurangnya percaya diri siswa untuk bertanya kepada 

guru. 

 

 . Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian 

ini terarah, maka peneliti membatasi masalah-masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode pembelajaran tutor sebaya dalam mata 

pelajaran matematika. 

b. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas V SD 

Negeri   Perumnas Waykandis. 



   

c. Penelitian ini hanya mengukur kemampuan pemahaman 

konsep belajar matematika. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Apakah terdapat pengaruh metode tutor sebaya terhadap 

pemahaman konsep belajar matematika pada siswa kelas V SD 

Negeri   Perumnas Waykandis ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui adanya pengaruh metode tutor sebaya 

terhadap pemahaman konsep belajar matematika pada siswa kelas 

V SD Negeri   Perumnas Waykandis. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah:  

 . Manfaat Teoretis  

Manfaat teoretis pada penelitian ini diharapkan memperkaya 

khasanah  ilmu pengetahuan, khususnya dalam penelitian 

ilmiah. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kajian baru dalam bidang ilmu pengetahuan, 

sehingga ilmu pengetahuan semakin berkembang dimasa yang 

akan datang.  

 . Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru 

Penulisan ini diharapkan dapat menambah beberapa 

wawasan dan  pemahaman guru dalam menggunakan 

strategi pembelajaran untuk menyempurnakan dan 

perbaikan dalam proses pembelajaran.  

b. Bagi Siswa  

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memperoleh 

pembelajaran matematika yang lebih menyenangkan 

karena metode baru dan diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep belajar matematika, khususnya bagi  

siswa  yang berperan sebagai tutor akan  menambah 



   

 
 

pemahaman  karena belajar berulang-ulang dan memberi 

pemahaman pada teman yang lain. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil  penelitian  ini  akan  memberikan informasi  dalam  

rangka meningkatkan kualitas belajar mengajar. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

Penelitian terdahulu bertujuan sebagai bahan penguat 

terhadap penelitian ini tentang Pengaruh Metode Pembelajaran 

Tutor Sebaya Terhadap Pemahaman Konsep Belajar Matematika 

Pada Siswa Kelas V SD Negeri   Perumnas Waykandis, penulis 

menyertakan beberapa penelitian yang relavan antara lain sebagai 

berikut : 

Penelitian terdahulu yang berjudul “Pengaruh Metode  

Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Matematika”  

Hasil penelitian ini dengan perhitungan  menggunakan uji t dapat 

disimpulkan bahwa Hasil belajar siswa yang  dibelajarkan dengan 

menggunakan metode tutor sebaya lebih tinggi dari hasil belajar 

siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan metode 

konvensional. Perbedaan penelitian Rizka Azizah dengan 

penelitian ini adalah peneliti Rizka Azizah, meneliti tentang 

pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar 

matematika siswa dengan menggunakan materi operasi pada 

pecahan, sedangkan dalam  penelitian ini memfokuskan pada 

pemahaman konsep belajar matematika peserta didik menggunakan 

materi volume bangun ruang.
9
 

Penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika menggunakan Metode Tutor Sebaya  siswa kelas V di 

SD Negeri   Granting Kabupaten Klaten” membahas tentang 

penggunaan metode tutor  sebaya untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa yang dilakukan  di SD Negeri   Granting 

Kabupaten Klaten bahwa dari siklus I jumlah  siswa yang 

mencapai nilai ≥   semakin banyak dan mencapai kriteria  

keberhasilan yaitu    . Peningkatan presentase pencapaian KKM 
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siswa  pada siklus I sebesar   ,    meningkat menjadi   ,    

pada siklus II  sehingga penelitian ini dikatakan berhasil dan di 

hentikan pada siklus II. Perbedaan penelitian Agung Santika 

dengan penelitian ini adalah Agung Santika, meneliti tetang 

Peningkatan Hasil Belajar Matematika  Menggunakan Metode 

Tutor Sebaya Siswa dengan materi sifat-sifat bangun datar dan 

bangun ruang, sedangkan pada penelitian ini  memfokuskan pada 

pengaruh penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya terhadap 

pemahaman konsep belajar peserta didik menggunakan materi 

volume bangun ruang.
10

 

Penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Sekolah Dasar” bahwa dari hasil analisis data 

penelitiannya yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest 

kelas eksperimen lebih tinggi yaitu   ,   dibandingkan nilai 

ratarata postest kelas kontrol yaitu   ,  . Hasil postest tersebut 

diperkuat dengan hasil pengolahan data menggunakan pengujian 

hipotesis (Uji-t) menggunakan program SPSS yang memperoleh 

nilai  ,    < ,  . Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

terhadap pemahaman konsep matematis. Perbedaan penelitian 

Rohmat Widiyanti dengan penelitian ini adalah Rohmat Widiyanto, 

meneliti tentang model pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT) terhadap pemahaman konsep matematis dengan 

menggunakan materi konsep pembagian, sedangkan pada  

penelitian ini menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya 

terhdap pemahaman konsep belaar matematika dengan 

menggunakan materi volume bangun ruang.
11
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relavan dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS  

Pada bab ini berisi tentang teori-teori tentang metode 

pembelajaran tutor sebaya, pemahaman konsep belajar serta 

hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang waktu dan tempat 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan 

teknik pengumpulan data, definisi operasional variable, instrument 

penelitian, uji validitas dan rehabilitas data, teknik analisis data dan 

uji hipotesis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang deskripsi data dan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dan pembahasan hasil penelitian dan analisis. 

BAB V PENUTUP  

Pada Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan 

analisis yang telah dilakukan dan rekomendasi. 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                             
Madrasah Ibtidaiyah,      (    ),    

<https://doi.org/        /aladzkapgmi.v  i      >. 



   

  



   
 

BAB II  

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Pemahaman Konsep Belajar Matematika 

 . Pemahaman Konsep 

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep berasal dari dua kata yakni pemahaman 

dan konsep. Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya 

mengerti. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa 

pemahaman adalah “proses cara, perbuatan memahami atau 

memahamkan”  Pemahaman (comprehension) adalah 

kemampuan seseoang untuk mengerti atau memahami sesuatu 

setelah sesuatu itu diketahui, diingat, dan dapat melihatnya dari 

berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan 

berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.
12

 

 Menurut “Gadamer dalam Buku Abdul Mukti Ro‟uf 

menyatakan bahwa Pemahaman  adalah  proses  produksi  

makna  yang  berarti  penafsiran, yang merupakan proses 

dinamis antara wacana penafsir dengan wacana teks dan 

konteks” 
13

 Sedangkan, menurut “Ngalim Purwanto 

mendefinisikan bahwa pemahaman adalah tingkat kemampuan 

yang mengharapkan testee mampu memahami arti atau konsep, 

situasi serta fakta yang diketahui‟‟ 
14

 

 Kesanggupan memahami dalam taksonomi bloom itu 

setingkat lebih tinggi dari pengetahuan. Namun, tidaklah berarti 

bahwa pengetahuan tidak perlu dinyatakan dengan sebab, untuk 

dapat memahami perlu terlebih dahulu mengetahui dan 

mengenal. Pemahaman dapat dibedakan dalam tiga kategori, 

yaitu: 

 

 

                                                           
12 Muhammad Ilyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Prinsip, 

Teknik, dan Prosedur (Depok: Raja Grafindo Persada,     ), hal.    . 
13 Abdul Mukti Ro‟uf, Kritik Nalar Arab Muhammad (Yogyakarta: LKIS, 

    ), hal.   . 
14 Ina Magdalena dkk., Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar (Jawa Barat: Jejak,     ), hal.    . 



   

 ) Pemahaman Terjemahan 

Menerjemahkan bisa diartikan sebagai pengalihan arti 

yang sebenarnya.  

 ) Pemahaman Penafsiran 

Yakni hubungan bagian-bagian terdahulu dengan yang 

diketahui berikutnya, atau menghubungkan bebrapa 

bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan yang 

pokok dengan yang bukan pokok, menghubungkan 

pengetahuan tentang konjungsi kata kerja, subjek, dan 

possessive sehingga tahu menyusun kalimat. 

 ) Pemahaman Ekstrapolasi 

Pemahaman ekstrapolasi diharapkan seorang mampu 

melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat ramalan 

tentang konsekuensinya dari suatu kejadian, dapat 

memperluas presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, 

ataupun masalahnya.
15

 

 Berdasarkan penjelasan dari teori-teori di atas. Maka, 

penulis menyimpulkan bahwa pemahaman adalah suatu proses 

atau kemampuan seseorang dalam mengetahui, mengingat atau 

menfsirkan sesuatu baik dengan ungkapan atau tingkah laku, 

dengan menggunakan bahasa atau cara sendiri. Pemahaman 

merupakan aspek yang fundamental dalam belajar dan setiap 

pembelajaran matematika seharusnya lebih menfokuskan untuk 

menanamkan konsep berdasarkan pemahaman. 

  Konsep adalah sesuatu yang tercemin dalam suatu 

pemikiran, gagasan, atau pemahaman. Jadi, konsep merupakan 

sesuatu yang mengakar dalam hati yang diwujudkan dalam 

pemikiran atau pemahaman. Seseorang yang mempunyai 

konsep berarti bahwa orang tersebut mempunyai pemahaman 

yang jelas tentang gambaran konsep dari sesuatu. Sesuatu 

tersebut bisa menjadi objek konkret atau ide abstrak. 
16

 

Skeel mengemukakan bahwa konsep merupakan suatu 

abstraksi mental yang mewakili satu kelas stimulus. 

Maksudnya, konsep itu merupakan pengabstrakan dari sejumlah 

                                                           
15 Ismail, hal.    . 
16 Mahasiswa Tadris Matematika Angkatan     , Catatan Dasar 

Pembelajaran Matematika (Jawa Tengah: Penerbit NEM,     ), hal.    . 



   

 
 

benda yang memiliki karakteristik yang sama, untuk kemudia 

diklasifikasikan atau dikelompokkan. Pendapat lain dari 

Susanto mengatakan bahwa konsep merupakan sesuatu yang 

tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu 

pengertian.
17

 

Menurut Suherman dalam jurnal Novita Rochman, dkk, 

pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik yang 

berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa 

tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang 

dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk 

lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan 

mampu mengaplikasikan sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimilikinya.
18

 

 Pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki oleh individu sehingga dapat memberikan suatu 

pemahaman terhadap suatu kajian. Dengan demikian dapat 

diambil kesimpulan bahwa pemhaman konsep adalah suatu 

kemampuan kognitif siswa dalam materi-materi matematis yang 

terangkum dalam mengemukakan gagasan, mengolah 

informasi, dan menjelaskan dengan kata-kata sendiri melalui 

proses pembelajaran guna memecahkan masalah sesuai dengan 

aturan yang didasarkan pada konsep. 

 Siswa yang memiliki pemahaman tentang suatu konsep 

adalah siswa yang dapat mengembangkan pengetahuannya, 

dapat menfsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, dapat 

merangkum, menyimpulkan, depat membandingkan, 

menjelaskan suatu objek atau peristiwa dengan bahasanya 

sendiri. Oleh karena itu, pemahaman konsep sangat penting, 

karena dengan penguasaan konsep akan mempermudah siswa 

mempelajari materi pembelajaran dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

                                                           
17 Budi Febriyanto, Yuyun Dwi Haryanti, dan Oom Komalasari, “Pemahaman 

Perkalian Dengan Media Kantong Bergambar,” Jurnal Cakrawala Pendas,     

(    ), hal.   . 
18 Rochmah dan Pujiono, hal.  . 



   

b. Indikator Pemahaman Konsep 

 Indikator  yang  menunjukkan  pemahaman  konsep  

menurut  Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 

     dalam jurnal Mona Zevika, yaitu : 

 ) Menyatakan ulang sebuah konsep. 

Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep adalah 

kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan kembali 

apa yang telah dikomunikasikan kepadanya. 

 ) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai dengan konsepnya). 

Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnnya adalah kemampuan 

peserta didik mengelompokkan suatu objek menurut 

jenisnya berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam 

materi. 

 ) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 

Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep adalah kemampuan peserta didik untuk 

dapat membedakan dan mengerti contoh yang benar dari 

suatu materi dan dapat mengerti yang mana yang bukan 

contoh dari suatu materi. 

 ) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematika. 

Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

refresentasi matematis adalah kemampuan peserta didik 

memaparkan konsep secara berurutan yang bersifat 

matematis. 

 ) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 

konsep. 

Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup dari suatu konsep adalah kemampuan peserta didik 

mengkaji mana syarat perlu dan mana syarat cukup yang 

terkait dalam suatu konsep materi. 

 ) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih  prosedur  

atau  operasi tertentu. 

Kemampuan menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur  atau operasi tertentu adalah 



   

 
 

kemampuan peserta didik menyelesaikan soal dengan 

tepat sesuai dengan prosedur. 

 ) Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 

masalah.
19

 

Kemampuan mengaplikasinya konsep atau algoritma 

pada pemecahan masalah adalah kemampuan peserta 

didik menggunakan konsep serta prosedur dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehiduoan 

sehari-hari.  

 

c. Tujuan Pemahaman Konsep 

 Tujuan  pemahaman konsep adalah agar peserta didik dapat 

mengungkapkan kembali sesuatu baik informasi ataupun materi 

yang telah diterimanya menggunakan bahasanya sendiri sesuai 

dengan pengetahuan yang dimilikinya. Menurut Susanto tujuan 

dari pemahaman adalah sebagai berikut: 

a. Agar  siswa  dapat  menerangkan  dan  

menginterpretasikan  sesuatu  yang  telah dipelajarinya. 

b. Agar siswa mampu memberikan gambaran, contoh, dan 

penjelasan yang lebih luas.  

c. Agar siswa dapat menguraikan dan menjelaskan dengan 

lebih kreatif dan dapat memberikan contoh secara luas 

berdasarkan kondisi saat ini.
20

 

 

 . Pembelajaran Matematika di SD 

 Istilah pembelajaran merupakan padanan dari kata dalam 

bahasa inggris “Instruction” yang berarti proses membuat orang 

belajar. Tujuannya ialah membantu orang belajar atau 

memanipulasi (merekayasa) lingkungan sehingga memberi 

kemudahan bagi orang yang belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

pemerolehan ilmu pengetahuan yang tercemin pada 

                                                           
19 Zevika, Yarman, dan Yerizon. 
20 Deni Sulistiowati Ningsih, “Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA 

Melalui Metode Demonstrasi Di Kelas VB SDN    X Talang Babat,” Jurnal Gentala 

Pendidikan Dasar,     (    ),   –   (hal.   ) 

<https://doi.org/        /gentala.v i      >. 



   

pembentukan sikap peserta didik agar dapat belajar dengan 

baik. Jadi dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 

membantu peserta didik agar dapat belajat dengan baik.
21

 

Suharjo dalam jurnal Putri Hana Pebriana mengemukakan 

pembelajaran pada hakikatnya tidak hanya sekedar 

menyampaikan pesan pembelajaran kepada peserta didik, akan 

tetapi merupakan aktifitas professional yang menuntut guru 

untuk dapat menggunakan keterampilan dasar mengajar secara 

terpadu, serta menciptakan system lingkungan yang 

memungkinkan peserta didik dapat belajar secara efektif dan 

efesien.
22

 

 Menurut James dan James dalam Rusefendi, Matematika 

adalah ilmu tentang logika, mengenal bentuk, susunan, besaran, 

dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan lainnya. 

Matematika terbagi dalam tiga bagian besar yaitu aljabar, 

analisis dan geometri. Tetapi ada pendapat yang mengatakan 

bahwa matematika terbagi menjadi empat bagian yaitu 

aritmatika, aljabar, geometris dan analisis dengan aritmatika 

mencakup teori bilangan dan statistika.
23

 

 Pembelajaran matematika sudah diperkenalkan konsep 

dasar matematika di kelas  ,usia siswa sekolah dasar sekitar  -

   tahun pada usia anak masih dalam tahap perkembangan 

psikologi operasional konkret 
24

, artinya bahwa pembelajaran 

matematika harus disampaikan kepada siswa dengan konteks 

yang sesuai dengan keadaan lingkungan siswa sendiri. 

Pembelajaran matematika yang baik menuntut penggunaan 

metode ataupun model pembelajaran bervariasi. Hal ini masuk 

akal karena suatu topic matematika kadang-kadang dapat 

diajarkan secara lebih baik hanya dengan menggunakan metode 

                                                           
21 Andina Halimsyah Rambe, “Arah Baru Paradigma Belajar dan 

Pembelajaran di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan, X.  (    ),  –   (hal.  ). 
22 Putri Hana Pebriana, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan 

Menerapkan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia ( PMRI ) Pada 

Siswa Kelas V SDN     Bangkinang,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan 

Matematika,     (    ), hal.   . 
23 Rora Rizki Wandini, Pembelajaran Matematika Untuk Calon Guru MI/SD 

(Medan: CV. Widya Puspita,     ), hal.  . 
24 Rambe, hal.  . 



   

 
 

tertentu. Selain itu jika guru matematika hanya dengan 

menggunakan satu jenis metode mengajar, maka akan 

dimungkinkan para siswa menjadi lebih cepat bosan atau jemu 

terhadap materi yang disampaikan.  

 Matematika merupakan mata pelajaran yang penting untuk 

diajarkan di sekolah dasar karena matematika sangat berguna 

dalam kehidupan sehari-hari siswa dan diperlukan sebagai dasar 

untuk mempelajari matematika lanjut dan mata pelajaran lain. 

Pembelajaran matematika adalah usaha yang dilakukan oleh 

guru kepada siswa untuk membangun pemahaman terhadap 

matematika. Proses pembangunan pemahaman inilah yang lebih 

penting daripada hasil belajar sebab pemahaman akan lebih 

bermakna kepada materi pelajaran.
25

 

 Memahami konsep matematika sangatlah penting karena 

matematika sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu di Sekolah Dasar (SD), guru harus 

menyampaikan konsep matematika dengan baik dan benar agar 

dapat diaplikasikan pada kehidupan nyata siswa. Selain 

memahami konsep, melatih cara berfikir dan bernalar dalam 

pembelajaran matematika juga penting untuk memudahkan 

dalah memecahkan suatu masalah. Sekolah Dasar (SD) 

merupakan pondasi pengajaran matematika yang nantinya 

digunakan untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Maka dari itu, memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan harus ditanamkan agar siswa 

dapat dengan senang hati mempelajari matematika. 

 

 . Volume Bangun Ruang 

Materi volume bangun ruang adalah salah satu materi yang 

diajarkan untuk SD pada kelas V semester dua. Pada materi 

volume bangun ruang ini hanya membahas dua volume bangun 

ruang yaitu : 

 

 

                                                           
25 Pebriana, hal.   . 



   

a. Volume Kubus 

Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi   buah sisi 

berbentuk persegi yang ukurannya sama. Perhatikan gambar 

berikut! 

 
Panjang, lebar, dan tinggi kubus disebut sebagai rusuk. 

Panjang rusuk-rusuk pada sebuah kubus adalah sama, dan 

dilambangkan dengan s. 

Kubus merupakan prisma yang alasnya berbentuk 

persegi. Maka untuk mencari volume kubus dapat digunakan 

rumus volume prisma secara umum yaitu : 

Volume Kubus = luas alas x tinggi 

  = luas persegi x s 

  = s x s x s 

  =    

 

 

 

b. Volume Balok 

Cara menentukan rumus volume balok sama dengan 

mencari volume kubus. Balok merupakan prisma tegak yang 

sisi/alasnya berbentuk persegi panjang. 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

Volume Kubus = s x s x s = 𝑠  



   

 
 

 
Balok merupakan prisma yang panjang, lebar, dan 

tingginya berbeda. Volume balok dapat dicari dengan 

menggunakan rumus volume prisma secara umum, yaitu : 

Volume Balok = L.alas x tinggi 

  = luas persegi panjang x t  

  = p x l x t 

Jadi, volume balok = panjang x lebar x tinggi 

 

 

 

B. Metode Pembelajaran  

 . Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 

a. Pengertian Tutor Sebaya 

Strategi dalam dunia pendidikan adalah sebagai 

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Menurut Kemp dalam Hasanah U, menjelaskan bahwa 

strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran 

yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 

Strategi Pembelajaran menurut Wina Sanjaya dapat 

dimaknai sebagai perencanaan yang berisi kegiatan untuk 

mencapai tujuan dalam pendidikan yang mengarah lebih 

spesifik. Pengertian di atas ada dua hal yang dapat dicermati. 

Pertama, stratergi pembelajaran merupakan rencana 

tindakan termaksud  penggunaan metode dan pemanfaatan 

V = p x l x t 



   

berbagai sumber daya dalam pembelajaran.  Kedua, strategi 

disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari 

semua  keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian 

tujuan. Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah 

pembelajaran, pemananfaatan berbagai fasilitas dan  sumber 

belajar semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian 

tujuan.
26

 

Tutor (guru/pengawas) suatu kelompok belajar dalam 

kelas diawali oleh seorang istruktur baik untuk seorang 

peserta atau lebih. Berbeda halnya dengan seminar karena 

dalam metode ini selain peserta sedikit, instrukturnya 

berperan lebih aktif dalam membantu pesertanya 

mempelajari topik  yang diberikan. Secara singkat 

pengertian tutor dapat diartikan sebagai orang yang 

memberikan tutorial atau tutoring, sedangkan tutorial atau 

tutoring adalah bimbingan yang dapat berupa bantuan, 

petunjuk, arahan ataupun motivasi baik secara individu 

maupun kelompok dengan tujuan agar siswa dapat lebih 

efisien dan efektif dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

tujuan dalam kegiatan pembelajaran tersebut dapat tercapai 

dengan baik. Kata sebaya dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mempunyai arti sama umurnya (tuanya). Istilah 

tutor sebaya karena yang menjadi tutor adalah siswa yang 

mempunyai umur atau usia yang hampir sama atau sebaya. 

Pembelajaran tutor sebaya adalah pembelajaran yang 

berpusat pada siswa,  dalam hal ini siswa belajar dari siswa 

lain yang memiliki umur, kematangan yang  tidak jauh 

berbeda dari dirinya sendiri. Sehingga anak tidak merasa 

terpaksa  menerima ide-ide dan sikap dari gurunya yang 

tidak lain adalah teman sebayanya  sendiri. Pada tutor 

sebaya, teman sebaya yang lebih pandai memberikan 

bantuan belajar kepada teman sekelasnya di sekolah. 

Bantuan belajar oleh teman sebaya dapat menghilangkan 

kecanggungan. Bahasa teman sebaya lebih mudah  

                                                           
26 Arin Tentrem Mawati dkk., Strategi Pembelajaran (Medan: Yayasan Kita 

Menulis,     ), hal.  – . 



   

 
 

dipahami, selain itu dengan teman sebaya tidak ada rasa 

enggan, rendah diri,  malu, dan sebagainya. Sehingga 

diharapkan siswa yang kurang paham tidak segan-segan 

untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang 

dihadapinya. 

Suherman dalam Agung Santika mengatakan bahwa 

tutor sebaya adalah  sekelompok siswa yang telah tuntas 

terhadap bahan pembelajaran, memberikan  bantuan kepada 

siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan  

pembelajaran yang dipelajarinya. 

Boud et al. dalam Weller bahwa tutotial sebaya 

merupakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh 

peserta didik di dalam kelompok satu sama lainnnya tanpa 

intervensi langsung dari guru. Metode tutor sebaya adalah 

metode belajar yang melibatkan peserta didik untuk saling 

menolong satu sama lainnya dalam mempelajari materi 

pelajaran dengan cara mengulang kembali konsep-konsep 

penting.
27

 

Menurut Jingga Gm, tutor sebaya adalah teman 

sekelas yang memiliki kecepatan belajar lebih. Mereka perlu 

dimanfaatkan untuk memberikan tutorial kepada rekannya 

yang memiliki kelambatan belajar, diharapkan peserta didik 

yang mengalami kesulitan belajar akan lebih terbuka dan 

akrab. 

Sedangkan, Ischak & Warji mengatakan bahwa tutor 

sebaya merupakan sekelompok peserta didik yang telah 

tuntas beban belajarnya memeberikan bantuan kepada 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami 

bahan pelajaran yang dipelajarinya. Pengajaran tutor sebaya 

yang pada dasarnya sama dengan dengan program 

bimbingan yang bertujuan memberikan bantuan kepada 

                                                           
27 Sudjadmiko, hal.  . 



   

peserta didik supaya dapat mencapai belajar secara 

optimal.
28

 

Adapun kesimpulan dari pendapat para ahli di atas 

bahwa pembelajaran tutor sebaya merupakan pembelajaran 

yang melibatkan siswa sekelas yang memiliki kemampuan 

dan kriteria sebagai tutor untuk membimbing teman lainnya 

yang mengalami kesulitan dalam memahami penjelasan dari 

gurunya. Tutor sebaya adalah seorang atau beberapa orang 

siswa yang ditunjuk atau ditugaskan untuk membantu siswa 

dalam mengalami kesulitan belajar. Tutor tersebut diambil 

dari kelompok siswa yang memiliki prestasi yang lebih 

tinggi daripada siswa siswa lainnya dan memiliki 

kemampuan menjelaskan kembali pemahaman yang 

dimiliki. Melalui tutor sebaya ini siswa bukan hanya 

dijadikan sebagai objek pembelajaran tetapi menjadi subjek 

pembelajaran, yaitu siswa diajak untuk menjadi tutor atau 

sumber belajar dan tempat bertanya bagi temannya, agar 

siswa yang menjadi tutor melakukan repetition 

(pengulangan) dan menjelaskan kembali materi sehingga 

menjadi lebih paham dalam setiap bahan ajar yang 

disampaikan.   

Inti dari pembelajaran totor sebaya adalah 

pembelajaran yang pelaksanaannya dengan membagi kelas 

dalam kelompok-kelompok kecil, yang sumber belajarnya 

bukan hanya guru melainkan juga teman sebaya yang pandai 

dan juga cepat dalam menguasai suatu materi tertentu. Siswa 

yang menjadi tutor hendaknya memiliki kemampuan yang 

tinggi dibandingkan dengan teman lainnya, sehingga pada 

saat dia memberi bimbingan dia sudah menguasai bahan 

yang akan disampaikan. 
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b. Syarat-syarat Tutor Sebaya 

Siswa yang akan dijadikan sebagai tutor tidaklah asal 

memilih karena peran  siswa sebagai tutor sangatlah penting 

dalam proses pembelajaran. Berikut kriteria siswa yang ditunjuk 

menjadi tutor menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan  

Zain:  

 ) Tutor dapat diterima (disetujui) oleh siswa yang mendapat 

program perbaikan  sehingga siswa tidak mempunyai rasa 

takut atau enggan bertanya kepadanya. 

 ) Tutor dapat menerangkan bahan perbaikan yang diperlukan 

oleh siswa yang  menerima program perbaikan.  

 ) Tutor tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadap 

sesama kawan. 

 ) Tutor mempunyai daya kreatifitas yang cukup untuk 

memberikan bimbingan, yaitu  dapat menerangkan pelajaran 

kepada kawan. 

Siswa  yang  akan diperoleh untuk memenuhi  persyaratan  

tersebut  memang sedikit  sukar,  akan  tetapi  hal  tersebut  

dapat  diatasi  dengan  jalan  memberikan petunjuk   sejelas-

jelasnya tentang apa yang harus dilakukan. Petunjuk ini 

memang  mutlak   diperlukan bagi setiap tutor karena hanya 

gurulah yang mengetahui jenis kelemahan siswa, sedangkan 

tutor sebaya membantu pelaksanaan perbaikan. Adanya   

persyaratan-persyaratan   tersebut   maka   guru tidak 

sembarangan dalam  menentukan  tutor,  sehingga  siswa  

yang  memiliki  kesulitan  belajar  bisa terbantu.
29

 

 

c. Langkah-langkah Tutor Sebaya 

Penerapan metode tutor sebaya pada kegiatan belajar 

mengajar dapat berjalan secara efektif dan efisien, apabila 

seorang pendidik memperhatikan serta melaksanakan beberapa 

langkah penyelengaraan tutor sebaya. Adapun langkah-langkah 

tersebut adalah:  

 ) Menentukan yang akan dijadikan sebagai tutor 
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Menentukan siapa yang akan dijadikan tutor diperlukan 

pertimbangan-pertimbangan sendiri. Seorang tutor yang 

dipilih harus memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut: 

a) Memiliki kepandaian lebih unggul daripada peserta 

didik lain. 

b) Memiliki kecakapan dalam menerima pelajaran yang 

disampaikan oleh pendidik. 

c) Mempunyai kesadaran untuk membantu teman lain. 

d) Mampu menjalin kerjasama dengan sesame peserta 

didik lain. 

e) Memiliki motivasi tinggi untuk menjadikan kelompok 

tutornya sebagai yang terbaik. 

f) Dapat diterima dan disenangi oleh peserta didik yang 

akan mendapat program tutor sebaya, sehingga peserta 

didik tidak mempunyai rasa takut atau enggan untuk 

bertanya kepadanya dan rajin. 

g) Tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadap sesame 

kawan. 

h) Mempunyai daya kreativitas yang cukup untuk 

memberikan bimbingan yaitu dapat menerangkan 

pelajaran kepada temannya. 

 ) Menyiapkan tutor 

Menurut Suparno ada beberapa cara yang perlu 

diperhatikan dalam menyiapkan seorang tutor agar tutor 

dapat bekerja dengan optimal. Cara-cara tersebut yaiu : 

a) Guru memberikan petunjuk pada tutor 

bagaimana mendekati temannya dalam hal 

memahami materi. 

b) Guru menyampaikan pesan kepada tutor-tutor 

agar tidak selalu membimbing teman yang 

sama. 

c) Guru membantu agar semua siswa dapat 

menjadi tutor sehingga mereka merasa dapat 

membantu teman belajar. 

d) Tutor sebaiknya bekerja dalam kelompok kecil. 

Campuran peserta didik berbagai kemampuan 

(heterogen) akan lebih baik. 



   

 
 

e) Pendidik memonitoring terus kapan tutor 

maupun peserta didik lain membutuhkan 

pertolongan. 

f) Pendidik memonitoring tutor sebaya dengan 

kerjunjung dan menayakan kesulitan yang 

dihadapi setiap kelompok pada saat mereka 

diskusi. 

g) Tutor tidak mengetes temannya untuk grade 

(nilai) biarkan hal ini dilakukan oleh pendidik. 

 ) Membagi kelompok 

Pada metode Tutor Sebaya, seorang pendidik bertindak 

sebagai pengawas dan pengatur jalannya program ini. 

Sebelum memulai menerapkan metode Tutor Sebaya, 

pendidik harus membagi peserta didik dalam kelompok-

kelompok kecil yang jumlahnya berkisar  -  orang. 

Harus diingat bahwa jika semakin banyak anggota 

kelompoknya, keefektifan belajar tiap anggota dapat 

berkurang. 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Tutor Sebaya 

Pada saat mengajar guru harus menyesuaikan dengan 

kondisi, keadaan peserta didik dan suasana kelas. Guru jarang 

sekali menggunakan satu metode, karena mereka menyadari 

bahwa semua metode ada kelebihan dan kekurangan. Begitupun 

halnya dengan Tutor Sebaya.  

Menurut Moh. Suryo. Ada beberapa kelebihan metode 

tutor sebaya yaitu : 

 ) Adanya suasana hubungan yang lebih dekat dan akrab 

anatara peserta didik yang dibantu dengan peserta didik 

sebagai tutor yang membantu. 

 ) Bagi tutor sendiri, kegiatan remedial ini merupakan 

kesempatan untuk pengayaan dalam blajar dan juga dapat 

menambah motivasi belajar. 

 ) Bersifat efisien, artinya bisa lebih banyak yang dibantu. 

 ) Dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan 

kepercayaan diri. 



   

Kekurangan metode tutor sebaya yaitu : 

 ) Peserta didik yang dipilih sebagai tutor dan berprestasi 

baik belum tentu mempunyai hubungan baik dengan 

peserta didik yang dibantu. 

 ) Peserta didik yang dipilih sebagai tutor belum tenu bias 

menyampaikan materi dengan baik. 

Menurut Arikunto sebagaimana yang dikutip Sawali, ada 

beberapa kelebihan dan kekurangan metode Tutor Sebaya. 

Kelebihan-kelebihan tersebut yaitu:  

 ) Bagi peserta didik yang memiliki perasaan takut atau 

enggan kepada guru. Metode ini akan menampakkan 

hasil yang lebih baik. 

 ) Bagi tutor sendiri, pekerjaan tutoring akan dapat 

memperkuat konsep yang dibahas. 

 ) Membantu para tutor untuk melatih diri memegang 

tanggung jawab dalam mengemban suatu tugas sekaligus 

sebagai wahana melatih kesabaran. 

 ) Mempererat hubungan antara peserta didik sehingga 

mempertebal perasaan social. 

Sedangkan kekurangan-kekurangan dari penerapan 

metode Tutor Sebaya ini yaitu : 

 ) Peserta didik yang dibantu kurang serius dalam 

belajar karena hanya berhadapan dengan temannya 

sendiri, sehingga hasilnya kurang memuaskan. 

 ) Ada sebagai peserta didik yang justru enggan 

ketika akan bertanya karena malu kelemahannya 

diketahui oleh temannya. 

 ) Pada kelas-kelas tertentu, pekerjaan tutoring sukar 

dilaksanakan karena perbedaan jenis kelamin 

antara tutor dan peserta didik yang ditutori. 

 ) Guru akan mengalami kesusahan dalam 

menentukan yang menjadi tutor karena tidak 



   

 
 

semua peserta pandai dapat mengerjakan kembali 

teman-temannya.
30

 

 

 . Metode Pembelajaran Konvensional 

a. Pengertian Metode Konvensional 

 Pembelajaran Konvensional adalah pembelajaran yang 

didominasi ceramah oleh guru. Ceramah menurut bahasa 

berasal dari kata lego (bahasa latin) yang diartikan secara 

umum dengan „mengajar‟ sebagai akibat guru 

menyampaikan pelajaran dengan membaca dari buku dan 

mendiktekan pelajaran dengan menggunakan buku 

kemudian menjadi lecture method atau metode ceramah.
31

 

Sedangkan, siswa hadir sebagai pendengar, mencatat, dan 

mengerjakan soal latihan sesuai contoh yang diberikan oleh 

guru. Akibatnya, siswa menjadi lebih pasif, siswa hanya 

mengikuti pikiran guru, tidak optimal mengembangkan 

penalaran siswa, dan mematikan kreatifitas siswa, sehingga 

tujuannya adalah siswa mengetahui sesuatu bukan mampu 

melakukan sesuatu. Menurut Freire dalam jurnal Sebastianus 

Fedi, menyatakan bahwa pembelajaran konsional adalah 

bentuk pembelajaran bergaya bank. Artinya, pembelajaran 

dipandang sebagai suatu aktifitas pemberian informasi yang 

harus „ditelan‟ siswa, yang wajib diingat dan dihafal  
32
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b. Tujuan Metode Konvensional 

 Metode konvensional bertujuan untuk memberikan ilmu 

pengetahuan secara langsung kepada semua siswa, sehingga 

jika ada siswa yang kurang paham dengan materi 

pembelajaran dapat menanyakan langsung kepada guru. 

 

c. Kelebihan dan Kelemahan Metode Konvensional  

 Kelebihan Metode Konvensional, yaitu: 

 ) Guru mudah menguasai kelas. 

 ) Guru mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas. 

 ) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya. 

 ) Lebih ekonomis dalam hal waktu. 

 ) Memberi kesempatan pada guru untuk menggunakan 

pengalaman, pengetahuan, dan kearifan. 

 ) Membantu siswa untuk mendengar secara akurat, 

kritis, dan penuh perhatian. 

 Kelamahan Metode Konvensioanal, antara lain: 

 ) Siswa yang bertipe visual menjadi rugi, dan hanya 

siswa yang bertipe auditif (mendengarkan) yang 

benar-benar menerimanya. 

 ) Mudah membuat siswa menjadi jenuh. 

 ) Keberhasilan metode ini sangat bergantung pada siapa 

yang menggunakannya. 

 ) Siswa cenderung menjadi pasif dan guru yang 

menjadi aktif.
33

 

 

C. Kerangka Berpikir 

 Kerangka pikir adalah suatu model konseptual tentang 

bagaimana teori berhungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. Berdasarkan 

pengertian di atas, maka dapat dibuat suatu kerangka pikir untuk 

mengetahui pengaruh tutor sebaya terhadap  pemahaman konsep 

belajar matematika peserta didik adalah sebagai berikut: 

                                                           
33 Nadz dan Haq, hal.    –   . 



   

 
 

 Metode pembelajaran tutor sebaya adalah adalah cara yang 

digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dimana 

sumber belajar dalam metode ini ialah teman sebaya yang lebih 

pandai, yang pemanfaatannya diharapkan dapat memberikan 

bantuan belajar kepada teman-temannya yang mengalami kesulitan 

dalam belajar. Tingkat keberhasilan kegiatan belajar matematika 

tergantung bagaimana proses belajar yang terjadi. Salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan 

pemahaman konsep, karena dengan pemahaman konsep siswa bisa 

menyajikan dan memperjelas suatu konsep.  

Siswa dikatakan paham apabila indikator dari pemahaman 

konsep itu tercapai. Adapun indikator yang dikatakan siswa 

memahami konsep yaitu menyatakan ulang sebuah konsep,  

mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnnya, memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi matematis, 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur  atau 

operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar     

Bagan Kerangka Berpikir 

 

D. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara mengenai hasil dari 

penelitian yang akan dilaksanakan. Hipotesis yang diajukan antara 

lain: 

a. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah yang kebenarannya perlu diuji 

secara empiris. Hipotesis penelitian ini adalah Terdapat 

pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap 

pemahaman konsep belajar matematika pada siswa kelas 

V di SD Negeri   Perumnas Waykandis. 

b. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik adalah pernyataan atau dugaan 

mengenai ukuran (misalnya rerata atau variansi) yang ada 

di satu atau lebih populasi. Secara sederhana dapat 

Pretest 

Kelas Eksperimen 

Metode Pembelajaran 

Tutor Sebaya 

Kelas Kontrol 

Metode Pembelajaran 

Konvensional 

Posttest 

Pemahaman Konsep Belajar Matematika 

Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Pemahaman 

Konsep Belajar Matematika Pada kelas V SD Negeri   Perumnas  

Way Kandis 



   

 
 

dikatan bahwa hipotesis statistik merupakan pernyataan 

mengenai populasi. Hipotesis statisitik dalam penelitian 

ini adalah : 

    :    =    (Tidak terdapat pengaruh metode 

pembelajaran tutor sebaya terhadap 

pemahamn konsep belajar matematika 

pada siswa kelas V di SD Negeri   

Perumnas Waykandis). 

   :         (Terdapat pengaruh metode pembelajaran 

tutor sebaya terhadap pemahamn konsep 

belajar matematika pada siswa kelas V di 

SD Negeri   Perumnas Waykandis). 
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